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Info Artikel

Abstrak

Keywords :

Madu Ulubongka, Staphylecoccus

Madu merupakan produk yang dihasilkan lebah dan memiliki banyak
khasiat untuk manusia. Madu hutan bersifat lebih alamiah
dibandingkan dengan madu ternak dan memiliki aktivitas antimikroba
karena mengandung senyawa polifenol, flavonoid, alkaloid, dan
hidrogen peroksida yang bersifat antibakteri. Tujuan penelitian yaitu
mengetahtindaya hambat madu hutan Pedalaman Ulubongka terhadap
pertumbuhan S.-aureus dan S. penumoniae. Penelitian ini merupakan
penelitian’ ‘eksperimental dengan menggunakan metode difusi
sumuran. Bakteri ‘uji yang digunakan adalah S. aureus dan S.
pneumoniae. Madu hutan sebagai larutan uji dengan volume 75 pl,
100 i, 125 pl, dan 150 pl. Hasil penelitian untuk bakteri S. aureus
menunjukkan rata-rata zona hambat yang terbentuk pada masing-
masing volume berturut-turut-11,25/mm; 12,08 mm; 13,16 mm; dan
14,16 mm. Rata-rata zona hambat untuk S. pneumoniae pada masing-
masing velumeberturut-turut 9,75 mm; 10,5 mm; 11,5 mm; dan 13,41
mm. Pada. penelitian ini madu hutan belum efektif dalam menghambat

aureus, Streptococcus pneumoniage

pertumbuhan'S. aureus dan S. pneumoniae.

Pendahuluan

Madu memiliki. ‘kandungan - seperti
polifenol, flavonoid, alkaloid, dan hidrogen
peroksida (H,0,) yang bersifat antibakteri
yang dapat merusak dinding sel' sehingga
dapat mengambat dan membunuh bakteri
seperti Staphylococcus aureus (S.“aureus)
dan  Streptococcus  pneumoniae  (S.
pneumoniae) (Hariyati, 2010). Bakteri S.
aureus dan S. pneumoniae  dapat
menimbulkan  penyakit  infeksi  yang
merupakan salah satu masalah kesehatan di
Indonesia. Penyakit infeksi terjadi karena
adanya mikroba patogen yang dapat
ditularkan dari satu orang ke orang lain.

Bakteri S. aureus adalah bakteri
berbentuk coccus, bersifat Gram-positif,
biasanya tersusun dalam rangkaian tidak
beraturan seperti buah anggur. S. aureus
merupakan flora normal dalam kulit manusia.
Akan  tetapi, pada  kondisi  yang
memungkinkan dapat menginfeksi kulit
manusia, menimbulkan jerawat dan bisul.
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S.aureus  juga dapat menginfeksi luka lalu
masuk ke ‘peredaran darah menyebar ke
organ laim dan menyebabkan infeksi pada
katup jantung yang memicu gagal jantung,
pahkan™ menyebabkan shok yang dapat
menimbulkan kematian (Eliza, 2010).

Sementara itu, S. pneumoniae
merupakan penghuni normal pada saluran
pernapasan bagian atas manusia. Bakteri S.
pneumoniae dapat menyebabkan pneumonia,
sinusitis,  otitis,  bronkitis,  bakterimia,
meningitis dan proses infeksi lainnya. S.
pneumoniae dapat menimbulkan infeksi
melalui kemampuannya berkembang biak
dalam jaringan dan menyebar luas sehingga
menimbulkan serangan mendadak seperti
demam, menggigil dan nyeri pleura yang
nyata (Jawetz et al., 2004).

Pada saat ini, banyak ditemukan
kasus resistensi bakteri patogen terhadap
berbagai jenis antibiotik. Oleh karena itu,
peneliti-peneliti mulai mencari antibiotik
baru untuk membunuh bakteri patogen
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penyebab infeksi. Antibiotik tersebut dapat
diperolen dari bahan-bahan alami salah
satunya yaitu madu.

Madu adalah cairan manis yang
berasal dari nektar tanaman yang diproses
oleh lebah menjadi madu dan tersimpan
dalam sel-sel sarang lebah. Sejak ribuan
tahun yang lalu sampai saat ini, madu telah
dikenal sebagai salah satu bahan makanan
atau minuman alami. Madu mempunyai
perananan penting dalam kehidupan, yaitu
memiliki manfaat dalam berbagai aspek,
antara lain dari segi pangan, kesehatan dan
kecantikan (Ratnayani et al., 2009).

Para  peneliti  mulai  mencari
antibiotik baru untuk membunuh bakteri
patogen penyebab infeksi seperti pada
penelitian Mundo et al. (2004) madu’ dapat
menghambat pertumbuhan baktéri patogen
seperti Escherichia coli, Listeria
monocytogenes dan Staphylococeus aureus.
Suganda (2005) melakukan  penelitian
tentang efektifitas madu sebagai antimikroba
terhadap bakteri Salmonella typhi. secara
invitro. Wasito et al. (2008) menguji-aktivitas
antibakteri madu terhadap.S. aureus.

Huda (2012) telah  melakukan
penelitian tentang pengaruh madu terhadap
pertumbuhan bakteri gram*positif S. aureus
dan bakteri gram negatif Escherichia coli
hasilnya menunjukkan % bahwa “terdapat
pengaruh madu hutan musi rawas terhadap
pertumbuhan S. aureus (Gram-positif) dan
pertumbuhan  Escherichia ".coli- (Gram-
negatif). Risandi (2014) Uji daya hambat
ekstrak buah belimbing manis (Averrhoa
carambola) terhadap pertumbuhan bakteri S.
pneumoniae secara In Vitro. Oleh karena itu
peneliti ingin melakukan uji aktivitas madu
hutan Pedalaman Ulubongka Sulawesi tengah
terhadap pertumbuhan S. aureus dan S.
pneumoniae.

Metode

Penelitian dilakukan secara
eksperimental. Penelitian uji daya hambat
madu hutan pedalaman Ulubongka terhadap
pertumbuhan staphylococcus aureus dan
Streptococcus pneumoniae  menggunakan
metode difusi sumuran di Laboratorium
Mikrobiologi  Universitas Muhammadiyah
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Semarang JI. Kedungmundu Raya No. 38
Semarang. Penelitian telah dilaksanakan
mulai bulan Juni-Juli 2018.

Sampel

Sampel madu hutan pedalaman
Ulubongka diperoleh dari Sulawesi tengah.
Madu yang dipilih dalam penelitian ini
adalah madu asli.

Persiapan Bakteri

Isolat bakteri S. aureus dan S.
pneumoniae didapat di  Laboratorium
Mikrobiologi  Universitas Muhammadiyah
Semarang dan dibuat suspensi bakteri dengan
cara mengambil satu koloni kemudian
dimasukkan di BHI (Brain Heart Infusion)
cair inkubasi pada suhu 37°C selama 6-10
jam. Suspensi ditanam pada media BAP
inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Koloni diambil menggunakan ose kemudian
dimasukkan pada tabung reaksi yang berisi
NaCl fisiologi homogen, dibandingkan
dengan standar 0,5 standar kekeruhan
MecFarland  yang diperkirakan 1,5x108
CFU/m.

Uji Aktivitas Antibakteri
1. Uji aktivitas bakteri S. aureus

Disiapkan 6 plate media MHA
denoan ketebalan 0,6 cm tahap awal yang
dilakukan yakni lidi kapas steril dicelupkan
ke dalam suspensi bakteri uji, pada masing-
masing plate dan diratakan dengan cara
mengoleskan kapas berisi suspensi bakteri
keseluruh permukaan media, dibiarkan
selama 10 menit.

Masing-masing plate yang diolesi
suspensi  bakteri, dibuat 4 sumuran
menggunakan cork borer, dipipet madu hutan
pedalaman Ulubongka volume 75 pl, 100 pl,
125 pl, dan 150upl. Diulang prosedur
sebanyak 6 kali pengulangan . Ciprofloxacin
5 pug sebagai kontrol positif dan akuades
steril sebagai kontrol negatif. Kemudian
semua plate diinkubasi pada suhu 37°C
selama 1x24 jam . Selanjutnya diamati zona
hambat yang terbentuk dengan melihat zona
bening di sekitar sumuran yang terbentuk di
ukur  menggukana  penggaris  untuk
menentukan daya hambat madu hutan
pedalaman Ulubongka terhadap pertumbuhan
S. aureus.
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2. Uji aktivitas bakteri S. pneumoniae

Disiapkan 6 plate media MHA darah
dengan ketebalan 0,6 cm tahap awal yang
dilakukan yakni lidi kapas steril dicelupkan
ke dalam suspensi bakteri uji, pada masing-
masing plate dan diratakan dengan cara
mengoleskan kapas berisi suspensi bakteri
keseluruh permukaan media, dibiarkan
selama 10 menit.

Masing-masing plate yang diolesi
suspensi  bakteri, dibuat 4 sumuran
menggunakan cork borer, dipipet madu hutan
pedalaman Ulubongka volume 75 pl, 100 pl,
125 ul, dan 150ul. Diulang prosedur
sebanyak 6 kali pengulangan . Amoxilin 25
Mg sebagai kontrol positif dan akuades steril
sebagai kontrol negatif. Kemudian semua
plate diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24
jam . Selanjutnya diamati zona hambat yang
terbentuk dengan melihat zona  bening di
sekitar sumuran yang erbentuk di ukur
menggukana penggaris untuk menentukan
daya hambat madu hutan  pedalaman
Ulubongka terhadap - pertumbuhan S.
pneumoniae.

Hasil Penelitian

Metode difusi. sumuran digunakan
untuk menentukan daya hambat antibakteri
dari madu hutan pedalaman. Ulubongka
terhadap pertumbuhan 'S. aureus dan S.
pneumoniae. Daya hambat antibakieri madu
hutan pedalaman Ulubengka terhadap
pertumbuhan S. aureus dan S. pneumoniae
ditunjukkan dengan adanya.diameter zona
hambat disekitar sumuran, luas Zzona
hambat yang ditunjukkan pada Gambar 1
dan Tabel 1.

(if)

Gambar 1. Zona hambat madu hutan pedalaman
Ulubongka terhadap pertumbuhan (i) S.
aureus dan (ii) S. pneumoniae. (a)
Volume madu 75 pl, (b) volume madu
100 pl, volume madu 125 ul, dan volume
madu 150 pl
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Tabel 1. Hasil pengukuran zona hambat madu
hutan pedalaman Ulubongka terhadap
pertumbuhan S. aureus dan S. pnemoniae

Vol. Madu  Diameeter zona hambat (mm)

hutan (ul)
S. S. CIP  AMC
aureus pneu
monie
75 pl 11,25 9,75 23 25
mm mm mm mm
100 pl 12,08 10,5 27 28
mm mm mm mm
125 pl 13,16 11,5 29 31
mm mm mm mm
150 pl 14,16 13,41 40 41
mm mm mm mm
Aquadest -

' ES.aureus ES.pneumoniae

14.1
kS 15 11.25 . 12-0810'513'1611.5 1341
E_ 10
I
2%, 5\

o N E

+ ) O T
g 75 100 125 150
.

Volume madu (pL)

Gambar 6. Grafik diameter zona hambat madu
hutan pedalamaan Ulubongka
terhadap pertumbuhan S. aureus dan
S. pneumoniae

Diskusi

Penelitian ini  dilakukan untuk
mengetahui daya hambat madu hutan
pedalaman Ulubongka terhadap pertumbuhan
S. aureus dan S. pneumoniae. Hasil
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa madu hutan Pedalaman Ulubongka
tidak dapat membunuh pertumbuhan S.
aureus dan S. pneumoniae jika dibandingkan
dengan Tabel 2 penilaian diameter zona
hambat  Ciprofloxacin  dan  Amoxilin
berdasarkan CLSI (2017).

Tabel 2. Penilaian diameter daya hambat

Ciprofloxacin dan Amoxilin

berdasarkan CLSI 2017
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Disc Potency Resi Interme sen

Code sten diat sitif
CIP 5pug <15 16-20 >21
AMC 25ug <19 - >20

Hasil diameter zona hambat yang
terbentuk  pada penelitian  ini  jika
dibandingkan dengan CLSI, masih tergolong
sangat kecil. Hasil ini dimungkingkan karena
adanya beberapa faktor yang mempengaruhi.
Faktor pertama, karena volume madu yang
digunakan pada penelitian ini jumlahnya
sedikit. Volume madu vyang sedikit,
dimungkingkan jumlah senyawa kimia yang
bersifat sebagai antimikroba juga sedikit.
Selain itu faktor kedua, bakteri S. aureus dan
S. pneumoniae merupakan bakteri gram
positif yang memiliki dinding sel yang tebal
sehingga dinding sel kedua bakteri_tersebut
tidak optimal dirusak oleh senyawa yang
tedapat didalam madu _hutan ' pedalam
Ulubongka. Zona hambat yang terbentuk
sejalan dengan penambahan konsentrasi yang
diberikan dimana semkin. tinggi konsentasi
semakin besar kemampuan zat aktif dalam
menghamabat pertumbuhan suatu  bakteri
(Elliza, 2010)

Sementara itu, zona hambat yang
terbentuk  lebih  besar . S.aureus jika
dibandingka S. pneumoniae karena = ada
perbedaan yang signifikan antara bakteri S.
pneumoniae dan S. aureus yang membedakan
adalah karena bakteri ©'S. pneumoniae
mempunyai  simpai  polisakrida - ' yang
memungkingkan senyawa atau. zat aktif yang
dimiliki oleh madu belum dapat merusak
secara sempurna rantai ikatan peptide pada
bakteri S. pneumoniae. Hasil zona hambat
yang terbentuk pada kedua bakteri tersebut
ditentukan banyak atau sedikitnya volume,
semakin tinggi volume semakin besar zona
hambatnya. Hal ini disebabkan karena
meningkatnya jumlah senyawa kimia yang
bersifat sebagai antimikroba. Selain itu,
ketebalan media yang digunakan sebagai uji
sensifitas dapat mempengaruhi  hasil
diameter zona hambat. Standar ketebalan
media yang digunakan uji sensifitas daya
hambat bakteri menurut CLSI (2017) adalah
0,4 cm. Sedangkan pada penelitian ini
ketebalan media yang digunakan adalah 0,6
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cm. Oleh karena itu, ketebalan media tersebut
mempengaruhi zat aktif dalam madu sulit
berdifusi sehingga kurang sempurna dalam
menghambat suatu pertumbuhan
mikroorganisme (Asih et al., 2003).

Kandungan senyawa kimia madu
hutan seperti flavonoid dan hidrogen
peroksida (H,0,) memiliki mekanisme kerja
yang berbeda dalam membunuh bakteri.
Senyawa flavonoid memiliki mekanisme
kerja yaitu dengan cara  merusak
protoplasma, dan menembus dinding sel,
serta mengendapkan protein sel mikroba.
Senyawa fenol dapat memutuskan ikatan
peptidoglikan saat menerobos dinding sel.
Setelah menerobos dinding sel, senyawa
fenol mampu menyebabkan kebocoran isi sel
(seperti protein dan fosfolipida) serta
larutnya komponen-komponen yang
berikatan secara hidrofobik yang
mengakibatkan meningkatnya permeabilitas
membran, @an menyebabkan keluarnya isi
sel. Terjadinya, kerusakan pada membran sel
mengakibatkan terhambatnya aktivitas dan
biosintesis  enzim-enzim  spesifik  yang
diperlukan® dalam reaksi  metabolisme
(Zulhawa, 2010).

Molan (2001), menyatakan bahwa
dalam madu terkandung hidrogen peroksida
yang dihasilkan oleh glukosa oksidase yang
merupakan komponen penghambat melawan
mikroba. Zat glukosa oksidase dikeluarkan
dari Kkelenjar hipofaring lebah ke dalam
nektar untuk membantu pembentukan madu
nektar. Hidrogen peroksida bersifat sitoksik
bagi sel bakteri. Proses antimikroba dari
hidrogen peroksida karena kemampuan
pengoksidasian serta formasi radikal bebas
hidroksil yang lebih toksik dari peroksida,
sehingga memudahkan terjadinya kerusakan
sel-sel bakteri. Selain itu, hidrogen peroksida
bekerja dengan cara mendenaturasi protein
dan menghambat sintesis atau fungsi dari
asam nukleat bakteri dengan adanya
kerusakan pada dinding sel bakteri dan
gangguan sintesis asam nukleat, maka
pertumbuhan  bakteri akan  dihambat.
Menurut Parwata et al. (2010) menegaskan
bahwa madu memiliki komposisi kandungan
senyawa Yyang berbeda-beda berdasarkan
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sumber nektarnya. Perbedaan tersebut diduga

mempengaruhi  perbedaan aktivitas madu

sebagai antimikroba.
Hasil uji One Way Anova madu
hutan pedalaman Ulobongka terhadap
pertumbuhan S. aureus dan S. pneumoniae
diperoleh hasil signifikasi dengan nilai
signifikasi p=000, berarti terdapat pengaruh
yang bermakna pada setiap volume madu
hutan pedalaman Ulubongka, karena syarat
signifikasi uji One Way Anova adalah
p=<0,05. Akan tetapi hasil zona hambat yang
terbentuk pada penelitian ini belum dikatakan
sensitif terhadap S. aureus dan S.
pneumoniae.
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian madu
hutan pedalaman Ulubongka _terhadap
pertumbuhan S. aureus dan S.spneumoniae
dapat disimpulkan bahwa :
1. Diameter zona hambat yang diperoleh
pada bakteri S. aurgus sebesar 11,6 mm;
12,08 mm; 13,16 mm; dan 14,16 mm,
sedangkan pada | bakteri S. pneumoniae
diperoleh rata-rata diameter zona hambat
sebesar 9,75 mm; 10,5 mm; 11,5 mm; dan
15,5 mm.
2. Hasil uji One Way . Anova  terdapat
pengaruh  madu % hutan . pedalaman
Ulubongka terhadap. pertumbuhan  S.
aureus dan S. pneumoniae - yang
signifikan karena (p<0,05)
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